RINGKASAN

KEVIN PUTRA DETA PRATAMA. Pembenihan dan Pendederan lkan Koi
Cyprinus rubrofuscus di Quin Koi Farm, Blitar, Jawa Timur. Hatchery and Grow-
out of Koi carp Cyprinus rubrofuscus at Quin Koi Farm, Blitar, East Java.
Dibimbing oleh CECILIA ENY INDRIASTUTI.

Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) disusun berdasarkan kegiatan
PKL yang dilaksanakan pada tanggal 10 Januari sampai 10 April 2022 di Quin
Koi Farm yang berlokasi di JI Asahan No.121, Pakunden, Kecamatan Sukorejo,
Kota Blitar, Jawa Timur. Quin Koi Farm telah berhasil memproduksi ikan koi
sejak tahun 1994 dengan volume produksi pada kegiatan pembenihan sekitar
120.000 ekor/tahun dan kegiatan pendederan sekitar 33.198 ekor/tahun. Tujuan
dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan adalah mengikuti dan melakukan kegiatan
pembenihan dan pendederan ikan koi secara langsung di Quin Koi Farm serta
menambah pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan mengenai kegiatan
pembenihan dan pendederan ikan koi di Quin Koi Farm, dan dapat
mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi.

Kegiatan pembenihan ikan koi meliputi pemeliharaan induk, pemijahan
induk, penetasan telur, pemeliharaan larva, pemeliharaan benih, pemberian pakan,
pengelolaan kualifas.air,(pencegahan hama.dan penyakit,.sortir, dan pemanenan.
Pemeliharaan gnguicidi Quin Koi‘Farmdipelihara dikolam’sawah berukuran 30 m
X 40 m x 1,5%msyang berjumlab bunit dcegiatan | pemetiharaan induk meliputi
persiapan kolam, pemberian pakan, seleksi induk, pengukuran kualitas air,
pencegahan hama dan penyakit, dan pemijahan induk. Induk ikan koi yang
dipelihara berjumlah 60 ekor dengan jumlah induk jantan 25 ekor dan induk betina
35 ekor. Induk yang digunakan pada dua kali kegiatan pemijahan yang dilakukan
selama praktek lapang yaitu jenis Showa dan Kohaku. Induk betina dan jantan
dipelihara pada kolam yang sama untuk mempermudah menyeleksi tingkat
kematangan gonad untuk proses pemijahan. Pakan yang diberikan selama
pemeliharaan induk yaitu pelet khusus ikan koi (Harmoni Koi Growth dan Color)
dengan frekuensi pemberian pakan dua kali sehari pada jam 08.00 dan 16.00 WIB
secara at satiation. Selama pemeliharaan induk, penyakit yang sering muncul
adalah parasit Lernaea cyprinacea dan Argulus sp. Upaya pengobatan penyakit
yang dilakukan dengan pemberian MIPCINTA 50 WP dengan dosis yang
digunakan sebanyak 1 mg/L.

Pemijahan induk ikan koi dilakukan secara alami dengan rasio jantan dan
betina 2:1. Pemijahan dilakukan pada kolam beton berukuran 3m x4 m x 1 m
yang diberi substrat berupa rumput sebanyak %2 luasan kolam. Penetasan telur
dilakukan pada kolam pemijahan yang sama namun induk telah dipisahkan
sebelumnya. Selama praktek lapang dilakukan dua kali kegiatan pemijahan
dengan nilai rata-rata fekunditas 84.015 butir telur, derajat pembuahan 75% dan
derajat penetasan 77,5%. Larva diberi pakan berupa kuning telur bebek yang telah
dihaluskan pada hari ke tiga setelah proses menetas yaitu ketika kuning telur
sudah mulai habis. Pakan diberikan sebanyak 2 kali sehari pada pukul 08.00 dan
16.00 WIB. Larva yang sudah berumur 10 hari dipindahkan kedalam kolam
pemeliharaan benih.



Pemeliharaan benih dilakukan pada kolam tanah dengan ukuran 20 m x 20
m x 1,5 m dan tinggi air 1 m. Persiapan kolam benih dimulai dari penyurutan air,
pembersihan kolam, pengeringan kolam, pembalikan tanah dasar, pemupukan dan
pengisian air. Padat penebaran ikan dalam kolam pemeliharaan benih yaitu 50
ekor/m?. Benih ikan yang ditebar pada kolam tanah diberi pakan pelet merek
Harmoni koi Growth dan Color sebanyak 2 kali sehari secara at satiation. Selama
praktek kerja lapangan, nilai tingkat kelangsungan hidup rata-rata benih ikan koi
selama 50 hari pemeliharaan mencapai 79%. Kegiatan pemanenan benih beserta
sortir-benih dilakukan setelah benih dipelihara selama 50 hari hingga mencapai
ukuran sekitar 5 cm. Nilai tingkat kelangsungan hidup rata-rata pada pemeliharaan
setelah seleksi tahap 1 yaitu sebesar 89%. Untuk transportasi benih pengemasan
dilakakan menggunakan plastik packing berukuran 90 cm x 50 cm dengan
perbandingan air dan oksigen 1:3 dan kepadatan 200 ekor/ kantong.

Kegiatan pendederan ikan koi meliputi persiapan kolam pendederan,
penebaran benih, pemberian pakan, pengelolaan kualitas air, pencegahan hama dan
penyakit, dan pemanenan. lkan yang didederkan berukuran 5 cm yang berasal dari
kolam pembenihan dan dipijahkan di kolam beton berukuran 3 m x4 m x 1 m,
jumiah ikan yang didederkan 14.560 ekor dengan padat tebar 36 ekor/m? pada
kolam tanah berukuran 20 m x 20 m x 1,5 m dengan tinggi air 1 m masing-masing
berjumlah 2 wunit. Persiapan wadah dimulai dari penyurutan air kolam,
pengeringan kolam, pembalikan. tanah, perbaikan pematang, pemupukan kolam
dan pengisian air. Beritzyang ditebar. berukuran sekitar 5 em/eker yang berasal
dari kolam pembenihansdengan padat. tehar, 18 _ekor/m? Pakan yang diberikan
untuk ikan koi dalam kolam pendedéran yaitu pelet (Harmoni Koi Growth dan
Color) dan (Hiroyuki Koi) dengan frekuensi pemberian pakan dilakukan sebanyak
2 kahi sehari pada pukul 08.00, dan 16.00 WIB secara at satiation. Pengukuran
kualitas air dilakukan secara berkala selama seminggu sekali pada pagi hari yang
meliputi parameter suhu, pH dan ammonia. Hama yang sering menyerang pada
kolam pendederan ikan koi yaitu keong, ikan Kkecil, dan anak Kkatak.
Pemberantasan hama seperti keong dan anak katak dilakukan dengan cara
menggunakan serok. Pemanenan dilakukan setelah pemeliharaan selama 3 bulan
ketika ukuran ikan rata-rata mencapai 15 cm. Transportasi ikan dilakukan dengan
kantong plastik packing ukuran 90 cm x 50 cm dengan kepadatan 20 ekor/kantong.

Kegiatan pembenihan ikan koi dalam 1 tahun 6 siklus dengan hasil 20.000
ekor/siklus yang berukuran 5 cm dengan harga Rp4.000,00. Kemudian kegiatan
pendederan dalam 1 tahun terdiri dari 6 siklus dengan hasil 5.533 ekor/siklus
dengan ukuran 15 cm dengan harga Rp25.000,00/ekor. Dengan demikian
didapatkan pada pembenihan didapatkan keuntungan Rp169.929.511 dengan PP
(Payhack period) 3,9 dan R/C Ratio 1,55. Sedangkan pada pendederan didapatkan
keurtungan Rp130.100.817 dengan PP (Payback period) 1,09 dan R/C Ratio 1,19.
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